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di Indonesia masih menghadapi permasalahan berupa tingginya
angka pengangguran, rendahnya nilai tambah hasil pertanian,
terbatasnya akses pemasaran produk lokal, serta belum optimalnya
pemanfaatan potensi wisata desa. Kondisi tersebut menyebabkan
sebagian masyarakat desa belum memperoleh manfaat ekonomi
secara maksimal dari sumber daya yang dimiliki. Artikel ini
menawarkan konsep Village Fest Hub sebagai model
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang
mengintegrasikan sektor pertanian, UMKM, wisata, budaya, dan
digital marketing dalam satu ekosistem festival desa yang
berkelanjutan. Realisasi program dilakukan melalui pembentukan
kelompok pengelola desa yang melibatkan masyarakat yang belum
memiliki pekerjaan, pemuda desa, kelompok tani, pelaku UMKM,
dan karang taruna. Kelompok tersebut bertugas mengelola festival
desa yang dilaksanakan secara berkala dengan menampilkan hasil
panen, produk kerajinan, kuliner tradisional, seni budaya, serta
atraksi wisata yang sesuai dengan karakteristik desa. Untuk
memperluas jangkauan promosi, kegiatan didukung melalui
pemanfaatan media sosial dan platform digital.

Hasil yang diharapkan dari implementasi Village Fest Hub adalah
meningkatnya kesempatan kerja masyarakat desa, bertambahnya
pendapatan pelaku UMKM dan petani, meningkatnya kunjungan
wisatawan, serta terbentuknya ekosistem ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Dengan demikian, Village Fest Hub dapat menjadi
alternatif strategi pembangunan desa yang tidak hanya berfokus
pada sektor wisata, tetapi juga mampu memperkuat kemandirian
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: digital marketing, ekonomi desa, pemberdayaan
masyarakat, UMKM, village fest hub
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Villages possess abundant natural resources, agricultural products, local
culture, and handicrafts that can become drivers of community-based
economic development when managed effectively. However, many villages
in Indonesia still face challenges such as unemployment, limited market
access, low added value of agricultural products, and underutilized
tourism potential. These conditions prevent rural communities from
maximizing the economic benefits of their local resources. This article
proposes the Village Fest Hub concept as a community empowerment
model that integrates agriculture, micro and small enterprises, tourism,
local culture, and digital marketing into a sustainable village festival
ecosystem. The program involves unemployed wvillagers, youth
organizations, farmer groups, and local entrepreneurs in organizing
periodic village festivals showcasing agricultural products, handicrafts,
traditional foods, cultural performances, and tourism attractions. Digital
marketing strategies through social media and online platforms are
utilized to expand promotion and attract wider audiences. The expected
outcomes include increased employment opportunities, higher income for
local communities, growth of rural tourism, and strengthened local
economic resilience. Therefore, Village Fest Hub can serve as an
innovative strategy for sustainable rural development by leveraging local
potential and community participation.

Keywords: digital marketing, rural economy, community empowerment,
MSMEs, Village Fest Hub
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1. Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan salah satu fokus utama dalam upaya mewujudkan
pemerataan kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Hanafi, 2024). Desa tidak hanya
berperan sebagai wilayah produksi sektor pertanian, tetapi juga memiliki berbagai potensi
ekonomi yang dapat dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara
berkelanjutan (Murdianto & Zachari, 2025). Potensi tersebut meliputi hasil pertanian,
peternakan, perikanan, kerajinan, kuliner tradisional, serta kekayaan budaya dan wisata
alam yang dimiliki masing-masing desa.

Namun realitanya justru masih terdapat beberapa desa yang masih menghadapi
permasalahan berupa tingginya angka pengangguran, terbatasnya lapangan pekerjaan,
rendahnya nilai tambah hasil pertanian, dan kurang optimalnya pemasaran produk lokal
(Pamuja, et al., 2025). Sebagian besar hasil panen masyarakat masih dijual dalam bentuk
bahan mentah dengan harga relatif rendah sehingga keuntungan ekonomi yang diperoleh
masyarakat belum maksimal. Selain itu, banyak potensi wisata desa yang belum dikelola
secara profesional sehingga belum mampu menjadi sumber pendapatan baru bagi
masyarakat (Rahman & Natali, 2025).

Perkembangan teknologi digital sebenarnya membuka peluang besar bagi desa untuk
memperkenalkan potensi yang dimiliki kepada masyarakat yang lebih luas (Galib et al.,
2025). Pemanfaatan media sosial, platform video digital, dan pemasaran daring dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan destinasi wisata desa.
Namun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut masih belum optimal di sebagian besar
wilayah pedesaan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu model pemberdayaan masyarakat yang
mampu mengintegrasikan potensi lokal desa dengan strategi pemasaran modern. Oleh
karena itu, artikel ini menawarkan konsep Village Fest Hub sebagai ekosistem festival desa
berbasis potensi lokal dan digital marketing yang bertujuan mengurangi pengangguran
serta memperkuat ekonomi desa secara berkelanjutan.

2. Metode Pelaksanaan

Artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis konseptual untuk
merancang model Village Fest Hub sebagai strategi pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal. Data dan informasi diperoleh melalui kajian berbagai literatur ilmiah, laporan
pemerintah, artikel akademik, serta referensi yang membahas pengembangan desa wisata,
pemberdayaan masyarakat, UMKM, dan digital marketing.

Perancangan Village Fest Hub dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu :
1. Tahap Identifikasi

Tahapan ini dilakukan dengan mengidentifikasi potensi desa yang meliputi sumber
daya alam, hasil pertanian, produk kerajinan, kuliner tradisional, serta kekayaan
budaya yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik ekonomi. Potensi tersebut
menjadi dasar dalam menentukan karakteristik festival yang akan diselenggarakan
sesuai dengan keunggulan masing-masing desa.

2. Tahap Pembentukan Kelompok Penggerak

Pembentukan kelompok penggerak Village Fest Hub dengan melibatkan masyarakat
desa, khususnya pemuda yang belum memiliki pekerjaan, kelompok tani, pelaku
UMKM, karang taruna, serta masyarakat yang memiliki minat dalam pengembangan
ekonomi lokal. Kelompok ini berperan sebagai pengelola kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi festival.

3. Tahap Penyelenggaraan

Pada tahap ini dilakuka penyelenggaraan festival desa secara berkala yang
menampilkan hasil panen, produk UMKM, kuliner tradisional, pertunjukan seni
budaya, serta aktivitas wisata berbasis potensi lokal. Festival dirancang sebagai ruang
interaksi antara masyarakat desa dengan wisatawan sekaligus menjadi sarana
pemasaran produk lokal secara langsung.

4. Tahap Kolaborasi Digital

Tahap terakhir adalah optimalisasi digital marketing melalui pemanfaatan media
sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube. Konten promosi dibuat
secara berkelanjutan untuk memperkenalkan potensi desa kepada masyarakat luas
sehingga mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan memperluas
pasar produk lokal. Melalui tahapan tersebut, Village Fest Hub diharapkan mampu
membentuk ekosistem ekonomi desa yang berkelanjutan dan berbasis partisipasi
masyarakat.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pembentukan Village Fest Hub sebagai Wadah Pemberdayaan Masyarakat Desa

Village Fest Hub dirancang sebagai wadah pemberdayaan masyarakat yang
melibatkan berbagai kelompok masyarakat desa, khususnya pemuda yang belum memiliki
pekerjaan tetap, kelompok tani, pelaku UMKM, karang taruna, serta masyarakat yang
memiliki minat dalam pengembangan ekonomi lokal. Keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan festival bertujuan untuk menciptakan kesempatan kerja baru sekaligus
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

Melalui pembentukan kelompok pengelola, masyarakat tidak hanya berperan
sebagai peserta kegiatan, tetapijuga sebagai pengambil keputusan dan pelaksana program.
Kondisi ini sejalan dengan konsep community empowerment yang menekankan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam menciptakan pembangunan yang berkelanjutan
(Akbar, et al., 2021). Dengan adanya Village Fest Hub, masyarakat desa memiliki ruang
untuk mengembangkan kemampuan manajerial, kewirausahaan, dan kreativitas yang
dapat mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka.

Optimalisasi Potensi Pertanian melalui Festival Produk Lokal

Salah satu komponen utama Village Fest Hub adalah penyelenggaraan pasar produk
lokal yang menampilkan berbagai hasil pertanian unggulan desa. Selama ini sebagian besar
petani menjual hasil panennya kepada tengkulak dengan harga yang relatif rendah
sehingga keuntungan yang diperoleh belum maksimal. Melalui festival desa, petani
memiliki kesempatan untuk menjual produknya secara langsung kepada konsumen.

Selain penjualan hasil panen segar, festival juga dapat menjadi sarana pengembangan
produk olahan berbasis komoditas lokal. Pengolahan hasil pertanian menjadi produk
bernilai tambah diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus
memperkuat daya saing produk desa di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, Village
Fest Hub tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai
sarana peningkatan nilai tambah sektor pertanian.

Penguatan UMKM dan Produk Kreatif Masyarakat Desa

Keberadaan UMKM memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian desa
(Paransa, 2024). Melalui Village Fest Hub, pelaku UMKM diberikan ruang untuk
mempromosikan dan menjual berbagai produk kerajinan, makanan olahan, serta produk
kreatif lainnya kepada pengunjung. Kegiatan ini diharapkan mampu memperluas akses
pasar yang selama ini menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha
mikro dan kecil.

Selain sebagai sarana pemasaran, festival desa juga dapat mendorong terciptanya
kolaborasi antara pelaku UMKM sehingga menghasilkan inovasi produk yang lebih
kompetitif. Dengan meningkatnya permintaan terhadap produk lokal, pelaku UMKM
memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan usahanya dan menciptakan
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar.

Pengembangan Wisata Berbasis Potensi Lokal
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Setiap desa memiliki karakteristik dan potensi wisata yang berbeda-beda, seperti
persawahan, sungai, perbukitan, maupun kekayaan budaya lokal. Village Fest Hub
memanfaatkan potensi tersebut sebagai daya tarik utama dalam menarik kunjungan
wisatawan. Pengembangan wisata dilakukan dengan tetap memperhatikan prinsip
keberlanjutan dan pelestarian lingkungan.

Konsep ini sejalan dengan pendekatan community-based tourism yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi wisata
(Zahroh & Pertiwi, 2025). Melalui keterlibatan langsung masyarakat, manfaat ekonomi
yang dihasilkan dari aktivitas wisata dapat dirasakan secara lebih merata. Selain itu,
pengembangan wisata berbasis potensi lokal juga berkontribusi terhadap pelestarian
budaya dan identitas desa yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.

Pemanfaatan Digital Marketing sebagai Strategi Promosi Desa

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi desa untuk
memperkenalkan potensi yang dimiliki kepada masyarakat yang lebih luas. Dalam konsep
Village Fest Hub, media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube
dimanfaatkan sebagai sarana promosi utama. Berbagai aktivitas festival, keindahan alam
desa, proses produksi kerajinan, hingga kuliner tradisional dapat dikemas menjadi konten
yang menarik bagi masyarakat.

Pemanfaatan digital marketing memungkinkan promosi dilakukan secara
berkelanjutan dengan biaya yang relatif rendah. Selain meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan, strategi ini juga berpotensi memperluas pasar produk UMKM hingga ke luar
daerah. Dengan demikian, digital marketing menjadi instrumen penting dalam
mendukung keberhasilan Village Fest Hub sebagai ekosistem ekonomi desa yang modern
dan berdaya saing.

Dampak Village Fest Hub terhadap Pengurangan Pengangguran dan Penguatan
Ekonomi Desa

Implementasi Village Fest Hub diproyeksikan memberikan dampak positif terhadap
pengurangan pengangguran melalui penciptaan berbagai peluang kerja baru, baik dalam
sektor wisata, perdagangan, kuliner, maupun pengelolaan media digital. Keterlibatan
masyarakat dalam berbagai aktivitas ekonomi yang tercipta dari festival desa dapat
meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pekerjaan di
luar desa.

Dari sisi ekonomi, meningkatnya aktivitas perdagangan, kunjungan wisatawan, dan
penjualan produk lokal berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat serta
memperkuat perputaran ekonomi di tingkat desa. Dampak tersebut pada akhirnya dapat
mendukung terwujudnya desa yang lebih mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan
dalam menghadapi tantangan pembangunan di era digital.

4. Kesimpulan

Village Fest Hub merupakan suatu model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal yang mengintegrasikan sektor pertanian, UMKM, pariwisata, budaya, dan digital
marketing dalam satu ekosistem ekonomi desa yang berkelanjutan. Konsep ini dirancang
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sebagai solusi atas berbagai permasalahan yang masih dihadapi desa, seperti tingginya
tingkat pengangguran, rendahnya nilai tambah hasil pertanian, terbatasnya akses
pemasaran produk lokal, serta belum optimalnya pengelolaan potensi wisata yang dimiliki
desa.

Melalui pembentukan kelompok pengelola yang melibatkan masyarakat, khususnya
pemuda desa, kelompok tani, pelaku UMKM, dan karang taruna, Village Fest Hub
diharapkan mampu menciptakan peluang kerja baru sekaligus meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan ekonomi desa. Festival desa yang diselenggarakan secara
berkala dapat menjadi sarana promosi dan pemasaran hasil pertanian, produk UMKM,
kuliner tradisional, serta berbagai atraksi wisata dan budaya lokal yang menjadi identitas
desa.

Pemanfaatan digital marketing melalui berbagai platform media sosial juga menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan program ini (Rusnarasyid, et al., 2025).
Strategi promosi digital memungkinkan potensi desa dikenal oleh masyarakat yang lebih
luas, meningkatkan kunjungan wisatawan, serta memperluas jangkauan pemasaran produk
lokal. Dengan demikian, Village Fest Hub tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan festival
semata, tetapi juga sebagai model pengembangan ekonomi berbasis masyarakat yang
mampu mendorong terciptanya lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat,
memperkuat daya saing produk lokal, dan mewujudkan kemandirian ekonomi desa secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu, Village Fest Hub berpotensi menjadi salah satu alternatif strategi
pembangunan desa yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan dalam mendukung
penguatan ekonomi lokal sekaligus mewujudkan desa yang mandiri dan berdaya saing di
era digital.
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